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ABSTRAK 

Muh. Ridwan. Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kec. 

Lembang Kab. Pinrang. (dibimbing oleh H. Sulaeman Thaha. dan Muzakkir.) 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kreativitas peserta didik 

dalam memecahkan masalah. Akibatnya peserta didik menjadi fakum, acuh terhadap 

permasalahan-permasalahan yang ada di sekitanya sehingga, mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

penerapan metode pembelajaran problem solving pada pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri 302 Bone Kec. Lembang Kab. Pinrang? 2) Bagaimana 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui penerapan metode pembelajaran problem solving di SD Negeri 302 Bone 

Kec. Lembang Kab. Pinrang?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui 

penerapan metode pembelajaran problem solving di SD Negeri 302 Bone Kec. 

Lembang Kab. Pinrang. 2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kec. Lembang Kab. 

Pinrang. 

 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tiga 

siklus, setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis 

dan refleksi, menerapkan metode problem solving di Kelas V SD Negeri 302 Bone 

Kec. Lembang Kab. Pinrang. Menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

dokumen dan tes dengan instrumen penelitian observasi dan tes.  

 Hasil penelitian ini menujukkan bahwa dalam penerapan  metode problem 

solving dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Hal ini ditandai dengan meningkatnya hasil  belajar peserta didik pada 

pada setiap siklus dengan rincian sebagai berikut: 1) Siklus I dengan nilai rata-rata 

6,8. 2) Siklus II dengan nilai rata-rata 7,5. 3) Siklus III dengan nilai rata-rata 8,1. 

 

Kata kunci : Problem Solving, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Menjadi bangsa yang maju merupakan cita-cita setiap Negara di dunia. Tak 

lagi menjadi rahasia bahwa maju atau tidaknya suatu Negara dipengaruhi oleh 

pendidikan. Begitu pentingnya pendidikan sehingga dijadikan sebagai salah satu tolak 

ukur majunya suatu bangsa. Pendidikan merupakan sarana pengembangan 

intelegensi, spiritual dan skill manusia. Pendidikan diibaratkan sebagai suatu cahaya, 

penerang dalam kehidupan manusia. Pendidikan, mengarahkan kita menjadi individu 

dewasa, individu yang mampu merencanakan masa depan dan mengambil keputusan 

dalam hidup. Pendidikan yang baik akan membuat manusia punya kemampuan 

menata kehidupanya dengan baik. 

Sesuai dengan pengertian pendidikan dalam rumusan Undang-Undang No.20  

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1): 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar pesertadidik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

1
 

 Dalam kehidupan era globalisasi ini, untuk memajukan Negara kita, di 

perlukan manusia-manusia yang berkualitas. Manusia yang berkualitas adalah 

manusia yang mampu bersaing secara baik. Anak atau generasi muda merupakan 

investasi bangsa Jhon Loke pernah berkata “Serahkan kepada saya sejumlah anak 

                                                             
1
UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Dirjen Pendais, 

2006), h. 5. 
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bisa seratus atau lebih kemudian anda tulis ingin dijadikan apa mereka, maka saya 

akan siap memenuhinya!.”
2
 Pernyataan ini menegaskan bahwa hendak dijadikan apa 

generasi muda tergantung dari siapa yang mendidik. Untuk menciptakan manusia-

manusia yang berkualitas diperlukan tenaga pendidik yang berkualitas dan 

professional. 

Mutu pendidikan perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan pendidikan, 

sedangkan mutu sendiri dapat dilihat dari keberhasilan yang diraih oleh peserta didik 

selama mengikuti proses pembelajaran. Hal penting dalam proses pembelajaran 

adalah kegiatan menanamkan makna belajar yang sesungguhnya agar hasil belajar 

yang diperoleh dapat bermanfaat bagi kehidupanya pada masa sekarang dan masa 

yang akan datang. Salah satu faktor yang menentukan proses pembelajaran yang 

sukses, sesuai dengan keinginan peserta didik dan peserta didik ikut terlibat atau 

aktif, di dalamnya dibutuhkan tenaga pendidik yang profesional. 

Jelas bahwa untuk menjadikan sistem pendidikan yang baik, dibutuhkan 

seorang pendidik yang konsisten dalam menjalankan tugasnya dan pendidik 

merupakan tugas yang mulia. Karena ditangan pendidiklah seorang peserta didik bisa 

menjadi berguna bagi dirinya, keluarga dan bangsa. Dalam proses pembelajaran yang 

efektif seorang pendidik harus mampu menjadikan peserta didik berminat dalam 

proses pembelajaran. Ia harus mempertimbangkan metode yang cocok diterapkan, ia 

harus mendesain pembelajaran yang diperlukan sehingga pembelajaran yang 

dilakukan dapat mencapai efektif dan efesiens. Tugas Pendidik adalah menyiapkan 

peserta didik agar mampu berkereasi, megatur dan memelihara hasil kreasinya untuk 

tidak menimbulkan kerugian bagi dirinya, masyarakat dan sekitanya. 

                                                             
2
Rita Maryana, Ali Nugraha, dan Yeni Rachmawati, Pengelolaan Lingkungan Belajar 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 11. 
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Dalam sebuah proses pembelajaran dibutuhkan metode pembelajaran untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif sehingga tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai akan terwujud. Di sinalah tugas seorang pendidik untuk 

mengkreasikan atau menciptakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Negeri 302 Bone, kelemahan 

peserta didik adalah malasnya peserta didik untuk berpikir, kurangnya kreativitas 

dalam memecahkan masalah. Akibatnya peserta didik menjadi fakum, acuh terhadap 

permasalahan-permasalahan yang ada di sekitanya sehingga, mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Di kehidupan keseharian, seringkali kita diperhadapkan dengan 

berbagai masalah.  Berdasarkan permasalahan tersebut penulis ingin menggunakan 

atau menerapkan metode pembelajaran problem solving kiranya dapat merangsang 

peserta didik untuk memecahkan masalah. Agar ke depanya peserta didik terbiasa 

dengan memecahkan masalah dalam kesehariannya. 

Berdasarkan pemikiran tersebut maka penulis melakukan penelitian untuk 

menerapkan metode pembelajaran problem solving dalam meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kecamatan Lembang Kabupaten 

Pinrang. 

I.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran problem solving pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kecamatan Lembang 

Kabupaten Pinrang? 
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2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui penerapan metode pembelajaran problem Solving di SD 

Negeri 302 Bone Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah; 

1. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran problem solving pada 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kecamatan 

Lembang Kabupaten Pinrang. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui penerapan metode pembelajaran problem 

Solving di SD Negeri 302 Bone Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Ilmiah 

1. Pengembangan dibidang ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan 

penerapan metode pembelajaran problem solving dalam proses pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kecamatan Lembang 

Kabupaten Pinrang. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi upaya untuk mengetahui penerapan 

metode pembelajaran problem solving dalam proses pembelajaran pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kecamatan Lembang Kabupaten 

Pinrang. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1.4.2.1   Bagi peserta didik. 

1. Menigkatkan peran aktif dan kreatifitas dalam prosese pembelajaran. 



5 

 

 
 

2. Meminimalkan kesulitan belajar. 

3. Menumbuhkan rasa kerjasama antara peserta didik, taggung jawab, dan 

mandiri. 

1.4.2.2   Bagi pendidik 

1. Mendapatkan gambaran tentang hasil belajar pendidikan agama Islam 

dengan metode pembelajaran problem solving. 

2. Mengetahui metode pembelajaran dan memperbaiki sistem pembelajaran 

berikutnya. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan atau masukan dan  perbandingan 

dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat dalam menigkatkan 

hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran pendidikan 

Agama Islam. Untuk umum, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbagan berharga demi penigkatan hasil belajar peserta didik pada 

pelajaran pendidikan Agama Islam dan semoga dapat menigkatkan 

sumberdaya manusia. 

1.4.2.3 Bagi Penulis 

 Seluruh tahap penelitian serta hasil penelitian dapat memperluas 

wawasan tentang penerapan metode problem solving dalam meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 

1.4.2.4 Bagi Insitusi 

1. Bagi IAIN Parepare sebagai bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan 

yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama. 
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2. Sebagai masukan bagi sekolah-sekolah terutama SD Negeri 302 Bone 

tentang penerapan metode problem solving dalam meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Hasil Belajar PAI 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Dalam keseharian kita, seringkali kita menemukan atau mengalami hal-hal 

yang baru, tanpa disadari kita telah mengalami yang namanya belajar. Belajar dapat 

dilakukan di mana saja, kapan saja. Belajar merupakan kegiatan refleks jasmani. 

Misalnya, mengenakan pakaian, menggunakan alat makan dan masih banyak lagi 

yang sering dilakukan dalam keseharian kita. Belajar adalah kunci yang paling 

penting dalam setiap usaha pendidikan, belajar selalu mendapatkan tempat yang luas 

dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan. “Learning 

is a relatively permanent change in behavioral tendency and is the result reinforced 

practice”.
1
 Artinya belajar adalah perubahan kecenderungan perilaku yang relatif 

permanen dan merupakan hasil latihan yang giat. 

Belajar merupakan suatu proses, atau kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 

mengalami. Hasil belajar merupakan dampak dari kegiatan atau proses belajar, hasil 

belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan, melainkan pengubahan 

kelakuan.
2
 Dalam pengertian lain “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara 

                                                             
1
H. Douglas Brown, Principles of Learning and Teaching Edisi III (New Jersey: Englewood 

Cliffs, 1994), h. 7. 

2
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 27. 
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keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intraksi dengan 

lingkungnya”.
3
 

Seseorang akan dikatakan belajar apa bila pikiran dan perasaanya aktif. 

Aktifitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat diamati oleh orang lain, akan 

tetapi terasa oleh yang bersangkutan, yang dapat diamati oleh pendidik adalah 

manifestasinya, yaitu kegitan peserta didik sebagai akibat adanya aktifitas pikiran dan 

persaan pada peserta didik. 

2.1.1.2  Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan dampak yang dialami oleh peserta didik melalui 

tahap proses kegiatan belajar. Hasil belajar juga dapat diindikasikan sebagai 

perubahan kelakuan atau tingkah laku peserta didik, proses yang telah ditempuh oleh 

peserta didik dalam kegiatan belajar, baik itu di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat dan menimbulkan perubahan tingkahlaku. ”Hasil belajar 

adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”.
4
 

Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang 
diperoleh oleh peserta didik setelah ia menerima perlakuan yang diberikan 
oleh pendidik sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam 
kehidupan sehari- hari.

5
 

Dengan demikain, hasil belajar adalah perubahan tingkahlaku dan 

keterampilan  yang diperoleh peserta didik dari suatu kegiatan atau proses belajar 

                                                             
3
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka 

Cipta. 2003), h. 2. 
4
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. IV; Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), h. 5. 
5
http://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-defenisi-hasil-belajar.html?m=1, (diakses 14 

Mei 2018). 

http://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-defenisi-hasil-belajar.html?m=1
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mengajar baik dalam lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat, sehingga 

peserta didik dapat mengaplikasikan dalam kehidupan atau keseharian peserta didik. 

2.1.2 Pendidikan Agama Islam 

2.1.2.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam dipandang sebagai solusi untuk mengembangkan 

akhlak dan moralitas  peserta didik khususnya di Sekolah Dasar (SD), karena pada 

tahap ini adalah awal mula peserta didik lebih  mengenal Agama yang dianutnya. 

Pendidikan agama Islam menurut Ramayulis adalah: 

Pendidikan Agama Islam adalah  pendidikan yang berdasarkan pokok-pokok 
dan kajian-kajian asas, yang meliputi ayat-ayat Al-Qur’an, Hadist, dan kaidah-
kaidah ketuhanan, Muamalat, urusan pribadi manusia, tatasusila dan ajaran 
akhlak.

6
 

Pendidikan Islam, merupakan pendidikan yang ajarannya bersumber dari Al-

Qur’an dan Hadis, perintah-perintah dan larangan-larangan yang terkandung 

didalamnya diajarkan kepada peserta didik untuk diamalkan dalam kesehariannya. 

Hakikatnya pendidikan agama Islam seharusnya diamalkan dalam keseharian. Islam 

sebagai ajarannya bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis sejak awal telah 

menancapkan revolusi dibidang pendidikan. Kini diakui dengan jelas bahwa 

pendidikan merupakan jembatan yang digunkan untuk menyebrangkan orang dari 

keterbelakangan menuju kemajuan, dan dari kehinaan menuju kemuliaan serta dari 

ketindasan menjadi merdeka. Sesuai yang dikutip dari Muhaimin: 

 

 

 

                                                             
6
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agma Islam (Cet. II; Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 4. 
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Pendidikan Agama Islam adalah segenap kegiatan yang dilakukan seseorang 
untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam 
menanamkan dan atau menumbuh kembangkan ajaran islam dan nilai-nilainya 
untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap 
hidup di kembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari.

7
 

Pendidikan Agama Islam menurut Omar Muhammad Al-Toumy al-Syaebani, 

adalah “sebagai Usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya 

atau kehidipan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses 

pendidikan”.
8
 Sedangkan menurut Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam 

“sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam”.
9
 

Dari beberapa pengertian pendidikan Agama Islam diatas memiliki tujuan 

yang sama yakni, untuk mengubah atau mengembangkan tingkah laku peserta didik 

agar dapat mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan atau kesehariannya, berahlak 

mulia dan berkepribadian yang baik. 

2.1.2.2. Tujuan Pendidikan Islam 

Ibnu Khaldun Merumuskan tujuan pendidikan Islam dengan berpijak sesuai 

dengan firman Allah QS. Al-Qashshas/28: 77. sebagai berikut: 

                           
                         

)۷۷ ( 

 

                                                             
7
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan 

Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 8. 

8
Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 14. 

9
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis (Jakarta:  

Ciputat Pers, 2002), h. 32.  
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Terjemahnya: 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan.

10
 

Dari firman Allah tersebut Ibnu Khaldun merumuskan bahwa tujuan 

pendidikan Islam terbagi atas dua macam yaitu; (1) tujuan yang berorientasikan 

ukhrawi, yaitu membentuk seorang hamba agar melakukan kewajiban kepada Allah 

(‘abdullah); (2) tujuan yang berorientasikan duniawi, yaitu membentuk manusia yang 

mampu menghadapi segala bentuk kehidupan yang lebih layak dan bermanfaat bagi 

orang lain.
11

 

Menurut Imam al-Ghazali yang dikutip oleh Fatiyah Hasan Sulaiman 
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Agama Islam dapat diklasifikasikan 
menjadi dua: (1) Membentuk insan purna yang pada akhirnya dapat 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. (2) Membentuk insan purna untuk 
memperoleh kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

12
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Islam adalah 

memahami ajaran-ajaran Islam secara sederhana dan besifat menyeluruh, sehingga 

dapat digunakan sebagai pedoman hidup, baik dalam hubungannya dengan Allah, 

dengan masyarakat dan alam semesta serta dapat membentuk pribadi yang berakhlak 

mulia sesuai dengan ajaran Islam. 

 

                                                             
10

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jatinegara, Jakarta 2007), h. 395.  

11
Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2004), h. 12. 

12
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metoologi Pendidikan Islam  (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), h. 22. 
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2.1.2.3 Kedudukan Pendidikan Agama Islam 

Sesuai dengan pengertian pendidikan dalam rumusan Undang-Undang No.20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat (1): 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

13
 

Dan juga tertera dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1 ayat (2): 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman.

14
 

Dengan demikian sudah jelas bahwa pendidikan agama Islam sangat urgen, 

tidak hanya dipahami dan dihayati, tetapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya, kemampuan peserta didik dalam melaksanakan wudhu, sholat dan 

puasa dan ibadah-ibadah lainya. Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran, wajib 

diikuti seluruh peserta didik yang beragama Islam pada semua jenis dan jenjang 

sekolah. Hal ini sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang 1945 yang menjamin 

warga Negara Indonesia beragama dengan agamanya masing-masing.  

2.1.2.4 Fungsi Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Islam memiliki fungsi: 

                                                             
13

UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 5. 

14
UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 5. 
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1. Sebagai alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-

tingkat kebudayaan, nilai-nilai kebudayaan, norma serta ide-ide masyarakat 

dan nasional. 

2. Sebagai alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan. Pada 

garis besarnya, upaya ini dilakukan melalui potensi ilmu pengetahuaan dan 

skill yang dimiliki, serta melatih tenaga-tenaga manusia (peserta didik) yang 

produktif dalam menemukan perimbangan perubahan sosial dan ekonomi 

yang demikian dinamis.
15

 

2.1.3 Metode Pembelajaran Problem Solving 

2.1.3.1 Pengertian Metode Pembelajaran 

 Metode pembelajaran adalah “cara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan  pelajaran kepada peserta didik”.
16

 Secara umum pengertian metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplentasikan rencana yang 

sudah disusun sedemikian rupa dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran metode yang digunakan 

oleh pendidik diharapkan mampu menumbuhkan kegiatan belajar bagi peserta didik.  

Metode mengajar merupakan alat untuk menggerakkan peserta didik agar 

dapat mempelajari pelajaran yang akan diajarkan. Mengajar secara efektif sangat 

bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, dengan 

menggunakan metode pembelajaran, proses pembelajaran nampak menyenangkan 

                                                             
15

Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis  

(Jakarta:  Ciputat Pers, 2002), h. 34. 

16
Jumanta Hamdayama, Metodologi pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 94. 
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dan tidak membuat para peserta didik merasa suntuk dan juga para peserta didik dapat 

menangkap ilmu dari pendidik dengan mudah. 

2.1.3.2 Pengertian Metode Pembelajaran Problem Solving 

Pembelajaran problem soliving merupakan metode pembelajaran yang 

menekankan pada pemahaman, solusi, identifikasi kekeliruan dan mencari alternatif. 

Metode pemecahan masalah (problem solving) adalah penggunaan metode dalam 

kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih peserta didik menghadapi berbagai 

masalah, baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk 

dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama.
17

 “Metode pemecahan masalah 

merupakan latihan untuk para peserta didik dengan menghadapkannya pada berbagai 

masalah suatu cabang ilmu dengan alternatif pemecahannya.
18

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran problem 

solving adalah metode yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

memecahkan masalah baik secara perseorangan maupun secara berkelompok. 

2.1.3.3 Langkah-langkah Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving 

Langkah-langkah penerapannya sebagai berikut; 

1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dan 

sesuai dengan taraf kemampuannya. 

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, 

bertanya, berdiskusi dan lain-lain. 

                                                             
17

Jumanta Hamdayama, Metodologi pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016),  h. 115. 

18
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. IV; Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016),  h. 283. 
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3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini 

tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh pada langkah kedua di 

atas. 

4. Memuji kebenaran jawaban sementara dari masalah tersebut. Dalam langkah 

ini peserta didik harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul 

yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. Sesuai dengan jawaban 

sementara atau sama kali tidak sesuai. 

5. Menarik kesimpulan. Artinya peserta didik harus sampai kepada kesimpulan 

terakhir tentang jawaban dari masalah yang telah disajikan.
19

 

2.1.3.4 Tujuan Implementasi Metode Pembelajaran Problem Solving 

Tujuan implementasi metode pembelajaran problem solving antara lain: 

1. Peserta didik akan terampil dalam menyeleksi suatu permasalahan yang 

relevan kemudian tahap selanjutnya memecahkan masalah tersebut. 

2. Peningkatan kreatifitas dan pola pikir  peserta didik. 

3. Peningkatan intelektual peserta didik. 

2.1.3.5  Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Problem Solving 

2.1.3.5.1 Kelebihan metode pembelajaran problem solving 

1. Melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan. 

2. Berfikir dan bertindak kreatif. 

3. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

4. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 

5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 

                                                             
19

Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Ciputat: Quantum Teaching, 

2005), h. 62. 
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6. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat. 

7. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 

khususnya dunia kerja. 

2.1.3.5.2 Kekurangan metode pembelajaran problem solving 

1. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 

2. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibanding dengan metode 

pembelajaran lain.
20

 

3. Tidak semua materi pelajaran cocok diterapkan. 

2.1.3.6 Pentingnya Metode Pembelajaran Problem Solving 

Metode pembelajaran ini relevan dengan keseharian peserta didik terutama 

dalam dunia pendidikan, dalam suatu proses pembelajaran sering kali ditemukan 

masalah-masalah yang dapat menghambat proses belajar mengajar. Dalam keseharian 

masalah acap kali kita temukan, bagi peserta didik ada beberapa faktor yang menjadi 

penyebab timbulnya permasalahan, misalnya faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal mencakup diri pribadi peserta didik yang mempengaruhi dirinya 

dalam belajar, misalnya malas berpikir. Sedangkan faktor eksternal mencakup 

lingkungan baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, baik 

dalam kelas maupun diluar kelas. Misalnya saja metode  pembelajaran yang 

diterapkan oleh pendidik. 

Masalah-masalah yang timbul merupakan tugas sorang pendidik untuk 

menemukan solusi yang dianggap tepat untuk mengatasinya, pendidik akan dituntut 

keratifitasnya dalam mengelola kelas. Iplementasi suatu motede pembelajaran 

                                                             
20

Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 116. 
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merupakan usaha pendidik untuk mengatasi masalah tersebut. Karena peserta didik 

terkadang jenuh ketika metode pembelajaran yang di gunakan terlalu sering. 

Metode pembelajaran problem solving menjadi salah satu alternatif yang 

dapat diterpakan dalam proses belajar mengajar, dengan metode pembelajaran ini 

diharapkan peserta didik dapat mengembangkan potensi daya kreatifitas dan pola 

pikir peserta didik untuk memecahkan masalah. 

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian sebelumnya  telah dibahas masalah yang berhubungan dengan 

penerapan metode pembelajaran problem solving, penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa hasil belajar pendidikan agama Islam sangat terkait dengan tujuan-tujuan 

pendidikan.  

Berikut dipaparkan peneliti yang dianggap berkaitan dengan penggunaan 

media pembelajaran: 

Pertama, Diana Daming pada tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul 

implementasi metode problem solving untuk menigkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat dalam pembelajaran pendidikan islam (studi pada siswa 

kelas VIII 1 SMP Negeri 6 Cabala Kabupaten Pinrang).
21

 Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi persamaan dari peneliti sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah tentang penerapan metode problem 

solving dalam pembelajaran PAI, sedangkan perbedaannya adalah peneliti 

sebelumnya meneliti tentang iplementasi metode problem solving untuk menigkatkan 

                                                             
21

Diana Daming, “Implementasi Metode Problem Solving Untuk Menigkatkan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat dalam Pembelajaran Pendidikan Islam (Studi Pada Siswa Kelas VIII 1 SMP 

Negeri 6 Cabala Kabupaten Pinrang)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab: Parepare, 2014).   
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kemampuan mengemukakan pendapat, pada penelitian yang akan dilakukan adalah  

untuk peningkatan hasil belajar PAI. 

Kedua, Sukmaiyah Abbas pada tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul 

penerapan model pembelajaran quantum teaching dalam meningkatkan penguasaan 

materi pendidikan agama Islam peserta didik kelas VII SMP Negeri Baranti 

kabupaten Sidrap.
22

 Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 

menjadi persamaan dari peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah tentang penerapa metode dalam pembelajaran PAI, sedangkan perbedaannya 

adalah peneliti sebelumnya meneliti tentang penerapan metode quantum teaching 

untuk menigkatkan penguasaan materi. 

Ketiga, Abdul Rahim pada tahun 2015 dalam skripsinya yang berjudul 

penerapan strategi pembelajaran contextual teaching (CTL) dalam meningkatkan 

hasil belajar pendidikan agama islam di kelas XI ilmu alam I SMA Negeri 1 Model 

Parepare
23

. Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi persamaan dari penelitian 

sebelumnya adalah penerapan strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajara. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian sebelumnya menggunakan 

strategi contextual teaching learning (CTL) sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian problem solving. 

 

 

                                                             
22

Sukmaiyah Abbas “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Dalam 

Meningkatkan Penguasaan Materi Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 

Baranti Kabupaten Sidrap” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah Dan Adab: Parepare, 2017). 

23
Abdul Rahim, “Strategi Pembelajaran Contextual Teaching (CTL) Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di Kelas XI Ilmu Alam I SMA Negeri 1 Model Parepare” 

(Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah Dan Adab: Parepare, 2015).  
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2.3 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Jadi kerangka pikir di atas menjelaskan bahwa, dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berlangsung antara pendidik dan peserta didik. 

Menggunakan metode problem solving  terjadi peningkatan hasil belajar peserta 

didik. 

2.4 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran maka dapat 

dirumuskan bahwa hipotesis tindakan kelas (PTK) ini sebagai berikut: Jika metode 

problem solving diterapkan di SD Negeri 302 Bone Kec. Lembang Kab. Pinrang, 

maka hasil belajar peserta didik akan meningkat. 

 

 

  

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

Metode  problem solving Pendidik Peserta didik 

 

Peningkatan hasil belajar peserta didik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Subjek Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

peserta didik kelas V SD Negeri 302 Bone Kab. Pinrang Kec. Lembang  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah di SD Negeri 302 

Bone Kab. Pinrang Kec. Lembang. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Juli s/d 06 September 

2019.  

3.3 Desain dan Prosedur Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian yang 

dilakukan ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada penelitian ini 

dilaksanakan dengan tiga siklus. Menurut Kemmis dan Mc Taggart, “action research 

is, the way groups of people can organize the conditions under which they can learn 

from their own experiences and make their experience accessible to others”.
1
 Artinya 

penelitian tindakan kelas adalah cara kelompok atau seseorang dalam mengorganisasi 

sebuah kondisi di mana mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat 

pengelaman mereka dapat diakses oleh orang lain. Menurut Kurt Lewin, “penelitian 

tindakan adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap yakni 

                                                             
1
Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan 

Pengembangannya (Cet. III; Jakarta, PT Bumi Aksara, 2015), h. 3. 
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perencanaan, tindakan pengamatan, dan refleksi”.
2
 Sedangkan menurut Burns  

menyatakan bahwa; 

Penelitian tindakan kelas adalah penerapan berbagai fakta yang ditemukan 
untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan kualitas 
tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kalaborasi dan kerja sama para 
peneliti dan praktis.

3
 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang terdiri dari empat tahap yakni 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Ciri-ciri penelitian tindakan kelas dapat dibedakan menjadi dua ciri-ciri, yakni 

ciri-ciri umum dan ciri-ciri khusus. 

3.3.1 Ciri-ciri Umum PTK 

Ciri-ciri umum menurut Cohen dan Manion dalam buku langkah muda 

penelitian tindakan kelas sebagai pengembangan profesi guru, sebagai berikut; 

1. Situasional, kontekstual, berskala kecil, praktis terlokalisasi secara langsung 

relevan dengan situasi nyata dalam dunia kerja. Ia berkenaan dengan 

diagnosis suatu masalah dalam konteks tertentu dan usaha untuk memecahkan 

masalah dalam konteks tersebut. Subjeknya biasa peserta didik di kelas, 

petatar di kelas penataran, mahasiswa dan dosen di ruang kuliah, dan lain 

sebagainya. 

2. Memberikan kerangka kerja yang teratur kepada pemecahan masalah praktis. 

Penelitian tindakan kelas juga bersifat empiris, artinya ia mengandalkan 

observasi nyata dan data perilaku. 

                                                             
2
Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 41. 

3
Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. VII; Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 

25. 
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3. Fleksibel dan adaptif sehingga memungkinkan adanya perubahan selama 

masa percobaan dan pengabaian pengontrolan karena lebih menekankan sifat 

tanggap dan penguji cobaan serta pembaharuan di tempat kejadian atau 

pelaksanaan PTK. 

4. Partisipatoris, karena peneliti dan atau anggota tim peneliti sendiri ambil 

bagian secara langsung atau tidak langsung dalam melakukan PTK. 

5. Self-evaluation, yaitu modifikasi secara kontiniu yang dievaluasikan dalam 

situasi yang ada, yang tujuan akhirnya adalah utuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dengan cara tertentu. 

6. Perubahan dalam praktik didasari pengumpulan informasi atau data yang 

memberikan dorongan untuk terjadinya perubahan. 

7. Secara ilmiah kurang ketat karena kesahihan internal dan eksternalnya lemah 

meskipun diupayakan untuk dilakukan secara sistematis dan ilmiah. 

3.3.2 Ciri-ciri Khusus PTK 

Sementara itu ciri-ciri Khusus menurut Whitehead dalam penelitian tindakan 

kelas sebagai berikut: 

1. Dalam penelitain tindakan kelas ada komitmen pada peningkatan pendidikan. 

komitmen tersebut memungkinkan setiap yang terlibat untuk memberikan 

andil yang berarti demi tercapainya peningkatan yang mereka sendiri dapat 

ikut rasakan. 

2. Dalam penelitian tindakan kelas, ada maksud jelas untuk melakukan 

intervensi ke dalam peningkatan pemahaman dan praktik seseorang serta 

untuk menrima tanggung jawab dirinya sendiri. 
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3. Pada penelitian tindakan kelas meletak tindakan yang berpengetahuan, 

berkomitmen, dan bermaksud. Tindakan dalam PTK direncanakan 

berdasarkan hasil refleksi kritis tehadap praktik terkait berdasarkan nilai-nilai 

yang diyakini kebenaranya. Tidakan dalam PTK juga dilakukan atas dasar 

komitmen kuat dan diyakini bahwa situasi dapat diubah kearah perbaikan. 

4. Dalam penelitian tindakan kelas dilakukan pemantauan sistemik untuk 

menghasilakan data atau informasi yang valid. Meningkatkan hasil penting 

PTK adalah pemahaman yang lebih baik terhadap praktik dan pemahaman 

tentang bagaimana perbaikan ini telah terjadi, pengumpulan datanya harus 

sistematis sehingga peneliti dapat mengetahui arah perbaikanya dan juga 

dalam hal apa pembelajaran (learning) telah terjadi. 

5. Penelitian tindakan kelas melibatkan deskripsi autentik tentang tindakan. 

Deskripsi di sini bukan penjelasan, melaikan rangkaian cerita tentang kegiatan 

yang telah terjadi dan biasanya dalam bentuk laporan. 

6. Perlunya validasi. Dalam hal ini melibatkan: (1) pembuatan pernyataan; (2) 

pemeriksaan kritis terhadap pernyataan lewat pencocokan dengan bukti; dan 

(3) pelibatan pihak lain dalam proses validasi. Validasi terjadi dalam beberapa 

tingkatan, yaitu: (1) validasi diri, penjelasan yang diberikan peneliti tentang 

praktik atau kegiatan yang telah dilaksanaka; (2) validasi sejawat, yaitu 

pemeriksaan kritis terhadap bukti oleh teman sejawat, sehingga dapat 

dihindari penyemperadukan deskripsi dengan penjelasan, dan dengan bukti 

yang menyediakan kompensasi bagi kelemahan karena kurang lengkapnya 
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catatan; dan (3) validasi publik, yaitu upaya menyakinkan publik tentang 

kebenaran klaim peneliti.
4
 

3.3.3 Rancangan Siklus I 

3.3.3.1 Perencanaan 

1. Peneliti melakukan konsultasi dengan kepala sekolah dan guru kelas V SD  

Negeri 302 Bone. 

2. Mengumpulkan data yang diperlukan melalui teknik observasi dan dokumen. 

3. Merencanakan pembelajaran dengan RPP dan Silabus. 

4. Membuat lembar observasi untuk mengukur proses pembelajaran. 

3.3.3.2 Pelaksanaan 

1. Peneliti menerapkan pembelajaran PAI dengan mengorganisasikan peserta 

didik kedalam beberapa kelompok. 

2. Peneliti memberi penjelasan kepada peserta didik serta diberi kesempatan 

untuk bertanya. 

3. Peneliti memberi permasalahan untuk diselesaikan secara berkelompok dan 

memberi arahan memahami masalah yang diberikan. 

4. Peneliti mengerahkan peserta didik berdiskusi dengan teman kelompoknya 

dan memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam kerja kelompok. 

5. Peneliti mengerahkan kelompok untuk memeriksa ulang hasil kerja 

kelompoknya dan membimbing kelompok mempersentasekan dan 

menanggapi hasil persentasi. 

6. Peneliti memberikan penguatan dan kesimpulan terhadap materi 

pembelajaran. 

                                                             
4
Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 57-58. 
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3.3.3.3 Observasi 

1. Peneliti berkeliling untuk memonitor proses pembelajaran. 

2. Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta didik atau kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 

3. Dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung hingga akhir, peneliti 

mengobservasi hasil belajar peserta didik melalui lembar observasi. 

3.3.3.4 Refleksi  

Peneliti mengadakan refleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil reflksi ini, 

nantinya dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran sehingga dapat digunakan 

untuk menentukan tindakan kelas pada siklus selanjutnya. 

3.3.4 Rancangan Siklus II 

3.3.4.1 Perencanaan 

1. Mengidentifikasi masalah pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan 

masalah. 

2. Merencanakan pembelajaran dengan RPP dan Silabus. 

3. Membuat lembar observasi untuk mengukur proses pembelajaran. 

3.3.4.2 Pelaksanaan 

1. Peneliti menerapkan pembelajaran PAI dengan mengorganisasikan peserta 

didik kedalam beberapa kelompok. 

2. Peneliti memberi penjelasan kepada peserta didik serta diberi kesempatan 

untuk bertanya. 

3. Peneliti memberi permasalahan untuk diselesaikan secara berkelompok dan 

memberi arahan memahami masalah yang diberikan. 
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4. Peneliti mengerahkan peserta didik berdiskusi dengan teman kelompoknya 

dan memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam kerja kelompok 

5. Peneliti mengerahkan kelompok untuk memeriksa ulang hasil kerja 

kelompoknya dan membimbing kelompok mempersentasekan dan 

menanggapi hasil persentasi. 

6. Peneliti memberikan penguatan dan kesimpulan terhadap materi 

pembelajaran. 

3.3.4.3 Observasi 

1. Peneliti berkeliling untuk memonitor proses pembelajaran. 

2. Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta didik atau kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 

3. Dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung hingga akhir, peneliti 

mengobservasi hasil belajar peserta didik melalui lembar observasi. 

3.3.4.4 Refleksi  

Peneliti mengadakan refleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil reflksi ini, 

nantinya dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran sehingga dapat digunakan 

untuk menentukan tindakan kelas pada siklus selanjutnya. 

3.3.5 Rancangan Siklus III 

3.3.5.1 Perencanaan 

1. Mengidentifikasi masalah pada siklus II dan penetapan alternatif pemecahan 

masalah. 

2. Merencanakan pembelajaran dengan RPP dan Silabus. 

3. Membuat lembar observasi untuk mengukur proses pembelajaran. 
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3.3.5.2 Pelaksanaan 

1. Peneliti menerapkan pembelajaran PAI dengan mengorganisasikan peserta 

didik kedalam beberapa kelompok. 

2. Peneliti memberi penjelasan kepada peserta didik serta diberi kesempatan 

untuk bertanya. 

3. Peneliti memberi permasalahan untuk diselesaikan secara berkelompok dan 

memberi arahan memahami masalah yang diberikan. 

4. Peneliti mengerahkan peserta didik berdiskusi dengan teman kelompoknya 

dan memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam kerja kelompok. 

5. Peneliti mengerahkan kelompok untuk memeriksa ulang hasil kerja 

kelompoknya dan membimbing kelompok mempersentasekan dan 

menanggapi hasil persentasi. 

6. Peneliti memberikan penguatan dan kesimpulan terhadap materi 

pembelajaran. 

3.3.5.3 Observasi 

1. Peneliti berkeliling untuk memonitor proses pembelajaran. 

2. Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta didik atau kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 

3. Dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung hingga akhir, peneliti 

mengobservasi hasil belajar peserta didik melalui lembar observasi. 

3.3.5.4 Refleksi  

Peneliti mengadakan refleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil reflksi ini, 

nantinya dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran sehingga dapat digunakan 

untuk menentukan tindakan kelas pada siklus selanjutnya. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian yaitu: 

3.4.1 Observasi 

Observasi adalah “pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung untuk memperoleh yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian.
5
 

3.4.2 Tes 

Tes adalah sebuah alat yang digunakan untuk memperoleh data. Dalam tes 

terdapat sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab atau tugas, yang nantinya akan 

memberikan informasi mengenai aspek yang ingin diteliti. 

3.4.3 Dokumen 

Teknik ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan yang diaggap penting dan berhubungan dengan masalah yang akan diteliti 

sehingga akan dipereroleh data yang lengkap dan berdasarkan pemikiran. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam bentuk catatan  dan 

berbentuk gambar. Yang termasuk dalam catatan dokumen daftar hadir peserta didik, 

daftar nilai peserta didik, catatan harian, biografi peserta didik dan lain-lain yang 

diaggap penting dalam mengumpulkan data. Kemudian yang termasuk dalam bentuk 

dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar sketsa. 

 

 

 

                                                             
5
Djam’an Satori dan Aaan Komariah, Metode Penelitian KualitatifI (Bandung:  Alfabeta, 

2017), h. 105. 
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3.5  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan penjabaran lebih lanjut dari teknik 

pengumpulan data.
6
 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.5.1 Instrumen Observasi 

Observasi partisipan yang nantinya dilakukan oleh peneliti dilakukan melalui 

pengamatan, berupa aktifitas-aktifitas peserta didik dalam kelas, interaksi dan lain 

sebagainya. 

3.5.2 Instrumen Tes 

Tes dapat dibedakan menjadi dua jenis, tes lisan (oral test) dan tes tertulis 

(writing test). Dalam penelitian ini akan digunakan jenis tes tes tertulis (writing test). 

Dengan menggunakan bentuk tes essai. 

3.6  Teknik Analisis Data 

Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk menganalisis data seperti 

hasil tes. Data kuantitatif ini berupa nilai dari hasil belajar peserta didik yang didapat 

dengan menggunakan tes. Adapun teknik analisis data kuantitatif pada penelitian ini 

digunakan analisis statistik deskriptif. 

Untuk mencari persentase hasil belajar peserta didik  maka digunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

 

                                                             
6
Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Parepare, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”. 

Parepare: 2013, h. 41. 
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Keterangan : 

n = Jumlah  nilai peserta didik   

N = Banyaknya subjek, yaitu jumlah peserta didik 

3.7   Indikator keberhasilan 

Indikator dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terjadinya peningkatan dari siklus I ke siklus II dan siklus II ke siklus III yang 

ditandai peningkatan hasil tes essay yang diberikan setelah proses pembelajaran 

selesai. 

2. Tercapainya kriteria keberhasilan dengan standar nilai rata-rata 70-100 

 

  

% ∶
n

N
 X 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Profil Sekolah SD Negeri 302 Bone 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

kunjungan ke sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Tujuan kunjungan 

tersebut untuk melakukan koordinasi dengan kepala sekolah, guru kelas V dan guru 

mata pelajaran PAI. Untuk meminta izin melaksanakan penelitian. 

Lokasi Sekolah Dasar Negeri 302 Bone (SDN 302 Bone) terletak di Dusun 

Bone Desa Ulu Saddang  Kec. Lembang Kab. Pinrang, yang memiliki luas tanah 

1,432 M² adapun identitas sekolah sebagai berikut: 

4.1.2 Visi, Misi, Tujuan dan Motto SD Negeri 302 Bone  

4.1.2.1 Visi 

Unggul dalam prestasi, mandiri, cerdas, nasionalis, peduli dan berwawasan 

lingkungan. 

4.1.2.2 Misi 

1. Menyelenggarakan kurikulum KTSP yang mandiri berbasis kelas budaya 

sekolah dan masyarakat. 

2. Menyelenggarakan ekstrakulikuler sesuai dengan bakat dan minat siswa. 

3. Mengembangkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 
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4.1.2.3 Tujuan 

1. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan yang berbasis multimedia. 

2. Mengembangkan sikap mandiri, cerdas dan nasionalis. 

3. Mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan potensi yang ada pada siswa. 

4. Menciptakan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 

4.1.2.4 Motto 

1. Selalu ada harapan bagi mereka yang berdoa. 

2. Selalu ada jalan bagi mereka yang berusaha. 

3. Cukup satu kata, belajarlah untuk masa depanmu. 

4.1.3 Keadaan Pendidik, Peserta didik 

1. Keadaan pendidik 

Saat ini setiap kelas diajarkan oleh pendidik yang memiliki kompentensi dan 

dedikasi yang sangat baik, karena mereka merupakan seorang sarjana yang berasal 

dari perguruan tinggi baik Negeri maupun swasta.  

2. Keadaan Peserta Didik 

Adapun tabel keadaan peserta didik sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Keadaan Peserta Dididik 

KELAS LAKI – LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

I 6 10 16 

II 9 11 20 

III 9 5 14 

IV 8 9 17 

V 7 11 18 

VI 5 8 13 

Jumlah 44 54 98 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 Sebelum melaksanakan penelitian maka peneliti terlebih dahulu mengadakan 

observasi terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

diterapkan pada kelas V SD Negeri 302 Bone. 

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 

26 Juli 2019, hal ini untuk mengetahui aktifitas belajar mengajar dan hasil belajar 

peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti 

didapatkan beberapa gambaran aktifitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Data Perolehan Aktifitas Belajar Pra-Siklus 

Nomor Urut Peserta Dididk Skor Ideal Skor Perolehan 

1 100 60 

2 100 80 

3 100 65 

4 100 72 

5 100 70 

6 100 70 

7 100 78 

8 100 60 

9 100 61 

10 100 70 

11 100 50 

12 100 71 

13 100 69 

14 100 70 

15 100 50 

16 100 61 

17 100 70 

18 100 57 

Rata-rata 6,5 

Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik pra-siklus 

diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat baik (SB) 

(100 – 85), 9 peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B) (70 – 84), hanya 7 peserta 

didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 – 69), 2 peserta didik yang memperoleh 



35 

 

 
 

nilai Kurang (K), tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat Kurang (SK) 

(0 – 45). Denagan nilai rata-rata 6,5. 

Dari hasil belajar peserta didik diatas, dikelompokkan ke dalam lima ketegori 

maka diperoleh  data yang ditunjukkan pada tebel berikut : 

 Tabel 4.3 Data Rekapitulasi Hasil Belajar PAI Pra-Siklus 

Nilai Kategori Peserta Didik Persentase 

0 – 45 Sangat Kurang 0 0% 

46 – 54 Kurang 2 11% 

55 – 69 Cukup 7 39% 

70 – 84 Baik 9 50% 

85 – 100 Sangat Baik 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Tabel di atas menjelaskan bahwa 2 peserta didik memperoleh kategori Kurang 

(11%) dengan jumlah 18 peserta didik. Sedangkan 7 peserta didik yang memperoleh 

kategori Cukup (39%) dengan jumlah 18 peserta didik dan 9 peserta didik yang 

memperoleh kategori Baik (50%). 

4.2.2 Penerapan metode problem solving 

4.2.2.1 Pelaksanaa PTK Siklus I (Pertama) 

 Pada siklus I dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 dan 09 

Agustus 2019. Jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran siklus I sebanyak 

18 peserta didik.  Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun deksripsi tahap-tahap siklus I sebagai 

berikut: 
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4.2.2.1.1 Pertemuan Pertama 

1. Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan tindakan di kelas terlebih dahulu dilakukan 

perencanaan sebagai berikut : 

a. Membuat RPP kemudian dikonsulkan dengan guru mata pelajaran PAI sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik dengan 

menggunakan metode problem solving. 

b. Membuat lembar observasi untuk mendapatkan data keaktifan peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

c. Mempersiapkan kelengkapan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti mengucapkan salam sebelum memulai proses belajar mengajar. 

Kemudian, meberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik yang ingin 

memimpin doa bersama. 

b. Mengabsen peserta didik. 

c. Pre tes pengetahuan awal peserta didik. 

d. Peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksananakan. 

e. Peneliti membagi 4 kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik. 

f. Pada tahap indentifikasi masalah, peneliti memberi penjelasan secara singkat 

tentang materi dan mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah. 

g. Pada tahap alternatif pemecahan masalah, peneliti memperluas materi dengan 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 
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materi yang diberikan, dan memberikan tugas dalam bentuk LKS yang 

dikerjakan secara berkelompok. Lebih lanjut tiap kelompok diarahkan untuk 

menganalisis hasil yang telah diperolehnya kemudian dipersentasikan didepan 

kelas. Kemudian diberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapinya. 

h. Selanjutnya pada tahap merumuskan kesimpulan, peserta didik diarahkan 

untuk merangkum topik yang telah dipelajari. 

4.2.2.1.2 Pertemuan Kedua 

1. Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan tindakan di kelas terlebih dahulu dilakukan 

perencanaan sebagai berikut : 

a. Membuat RPP sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta 

didik dengan menggunakan metode problem solving kemudian dikonsulkan 

dengan guru mata pelajaran. 

b. Membuat lembar observasi untuk mendapatkan data keaktifan peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

c. Mempersiapkan kelengkapan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti mengucapkan salam sebelum memulai proses belajar mengajar. 

Kemudian, meberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik yang ingin 

memimpin doa bersama. 

b. Mengabsen peserta didik. 

c. Pre tes pengetahuan awal peserta didik. 
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d. Peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksananakan. 

e. Peneliti membagi 4 kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik. 

f. Pada tahap indentifikasi masalah, peneliti memberi penjelasan secara singkat 

tentang materi dan mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah. 

g. Pada tahap alternatif pemecahan masalah, peneliti memperluas materi dengan 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 

materi yang diberikan, dan memberikan tugas dalam bentuk LKS yang 

dikerjakan secara berkelompok. Lebih lanjut tiap kelompok diarahkan untuk 

menganalisis hasil yang telah diperolehnya kemudian dipersentasikan didepan 

kelas. Kemudian diberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapinya. 

h. Peneliti memberikan penguatan terhadap materi yang telah dibawakan, 

kemudian memberikan apresiasi terhadap pertemuan ini. 

i. Peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dibawakan. 

Observasi terhadap peserta didik dalam penerapan metode pembelajaran 

problem solving selama siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Perolehan skor hasil belajar peserta didik pada siklus I  

Nomor Urut Peserta Dididk Skor Ideal Skor Perolehan 

1 100 60 

2 100 76 

3 100 69 

4 100 75 

5 100 70 

6 100 74 

7 100 79 

8 100 68 

9 100 60 

10 100 74 

11 100 60 

12 100 70 

13 100 70 

14 100 80 

15 100 54 

16 100 65 

17 100 75 

18 100 60 

Rata-rata 6,8 

Tabel di atas menjelaskan bahwa observasi hasil belajar peserta didik pada 

siklus I dengan menggunakan metode problem solving pada pelajaran pendidikan 

agama Islam. Dari jumlah 18 peserta didik, tidak ada peserta didik yang memperoleh 

nilai Sangat Baik (SB) (85 – 100), 10 peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B) 
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(70 – 84), 8 peserta didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 – 69), hanya 1 

peserta didik yang memperoleh nilai Kurang (K) (46 -54) dan tidak ada peserta didik 

yang memperoleh nilai Sangat Kurang (SK) (0 – 45) dengan nilai rata-rata 6,8 

Dari hasil belajar peserta didik di atas, dikelompokkan ke dalam lima ketegori 

maka diperoleh  data yang di tunjukkan pada tebel berikut : 

 Tabel 4.5 Data Rekapitulasi Hasil Belajar PAI Siklus I 

Nilai Kategori Peserta Didik Persentase 

0 – 45 Sangat Kurang 0 0% 

46 – 54 Kurang 1 5% 

55 – 69 Cukup 7 39% 

70 – 84 Baik 10 56% 

85 – 100 Sangat Baik 0 0% 

Jumlah 18 100% 

 Tabel di atas menjelaskan bahwa 1 peserta didik yang memperoleh kategori 

Kurang (5%), 7 peserta didik yang memperoleh kategori Cukup (39%) dan 10 peserta 

didik yang memperoleh kategori Baik (56%) Dengan nilai rata-rata peserta didik 6,8 

maka pada siklus I ini indikator keberhasilan belum tercapai. 

3. Observasi 

Observsi terhadap pelaksanaan siklus I (pertama) dilakukan untuk melihat 

apakah pembelajaran PAI dengan menggunakan metode problem solving sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Berdasarkan hasil observasi pada 

pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Beberapa peserta didik masih kurang memahami metode problem solving. 

b. Beberapa peserta didik merasa kurang cocok dengan teman sekolompoknya 

akibatnya saat pembagian kelompok terjadi kegaduhan. 



41 

 

 
 

c. Terdapat beberapa peserta didik yang masih kurang memperhatikan 

penjelasan materi dan hanya beberapa peserta didik  terlibat mengidentifikasi 

masalah terkait materi yang dijelaskan. 

d. Peserta didik masih kurang aktif mengajukan pertanyaan terkait materi yang 

dijelaskan. 

e. Hanya beberapa peserta didik yang aktif berdiskusi dengan sekelompoknya 

dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Selain itu, sebagian peserta 

didik kurang terlibat dalam menganalisis hasil yang diperoleh. 

f. Dalam mempersentasikan hasil kerja kelompok masih kurang aktif. Selain itu 

hanya bebrapa peserta didik yang menanggapi hasil persentasi kelompok yang 

tampil. 

g. Peserta didik masih kurang mengerti tentang cara memecahkan masalah yang 

diberikan. 

h. Masih banya peserta didik yang tidak terlibat dalam memecahkan masalah 

yang diberikan. 

4. Analisis dan Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, masih banyak hal yang perlu 

diperbaiki pada siklus I. dalam pelaksanaan siklus I ini indikator keberhasil belum 

tercapai maka perlu diadakan tindakan selanjutnya. Ada beberapa hal yang perlu 

diperbaiki dalam pelaksanaan siklus selanjutnya sebagai berikut: 

a. Peserta didik masih kurang memahami tentang metode problem solving, 

sehingga peneliti harus memberi penjelasan tentang penerapan metode 

problem solving. 

b. Beberapa peserta didik merasa kurang cocok dengan teman sekelompoknya. 
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c. Beberapa peserta didik masih kurang memperhatikan penjelasan materi yang 

diberikan dan hanya beberapa peserta didik yang terlibat dalam 

mengidentifikasi masalah yang diberikan dan menganalisis hasil yang 

diperoleh. 

d. Permasalahan yang diberikan harus sesuai dengan taraf kemampuanya. 

e. Tahap Perencanaan. 

Hal yang perlu diperbaiki pada tahap perencanaan adalah peneliti yang 

bertindak sebagai pendidik perlu merencanakan kembali jenis tindakan serta 

lebih mempersiapkan kelengkapan pembelajaran yang dibutuhkan selama 

kegiatan proses pembelajaran Sehingga, kegiatan pembelajaran dapat tercapai 

atau sesuai yang diinginkan. 

f. Tahap pelaksanaan. 

Peneliti yang bertindak sebagai pendidik harus memberikan apresiasi 

kepada peserta didik yang mempersentasekan dan yang terlibat dalam 

kegiatan kelompok, membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam 

memahami materi, mengarahkan peserta didik untuk saling bekerjasama 

dalam kegiatan diskusi kelompok untuk menyelesaikan contoh permasalahan 

yang diberikan. 

g. Tahap observasi 

Pada tahap observasi peneliti masih kurang dalam mengamati secara 

keseluruhan kegiatan dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan pada 

siklus selanjutnya dapat mengamati kegiatan peserta didik agar proses belajar 

mengajar dapat berjalan dengan baik. 
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4.2.2.2 Pelaksanaan PTK Siklus II (kedua) 

Pada siklus II dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 dan 23 

Agustus 2019. Jumlah peserta didik yang mengikuti pebelajaran siklus II sebanyak 18 

peserta didik. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun deskripsi tahap-tahap siklus II sebagai 

berikut: 

4.2.2.2.1 Pertemuan Pertama 

1. Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan tindakan di kelas terlebih dahulu dilakukan 

perencanaan sebagai berikut : 

a. Membuat RPP sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta 

didik dengan menggunakan metode problem solving. 

b. Membuat lembar observasi untuk mendapatkan data keaktifan peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

c. Mempersiapkan kelengkapan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 

d. Mengadakan refleksi terhadap hasil belajar peserta didik pada siklus I dan 

menyusun tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti mengucapkan salam sebelum memulai proses belajar mengajar. 

Kemudian, meberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik yang ingin 

memimpin doa bersama. 

b. Mengabsen peserta didik. 

c. Pre tes pengetahuan awal peserta didik. 
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d. Peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksananakan. 

e. Peneliti membagi 4 kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik. 

f. Pada tahap indentifikasi masalah, peneliti memberi penjelasan secara singkat 

tentang materi dan mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah. 

g. Pada tahap alternatif pemecahan masalah, peneliti memperluas materi dengan 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 

materi yang diberikan, dan memberikan tugas dalam bentuk LKS yang 

dikerjakan secara berkelompok. Lebih lanjut tiap kelompok diarahkan untuk 

menganalisis hasil yang telah diperolehnya kemudian dipersentasikan didepan 

kelas. Kemudian diberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapinya. 

h. Selanjutnya pada tahap merumuskan kesimpulan, peserta didik diarahkan 

untuk merangkum topik yang telah dipelajari. 

4.2.2.2.2 Pertemuan Kedua 

1. Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan tindakan di kelas terlebih dahulu dilakukan 

perencanaan sebagai berikut : 

a. Membuat RPP sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta 

didik dengan menggunakan metode problem solving. 

b. Membuat lembar observasi untuk mendapatkan data keaktifan peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

c. Mempersiapkan kelengkapan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti mengucapkan salam sebelum memulai proses belajar mengajar. 

Kemudian, meberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik yang ingin 

memimpin doa bersama. 

b. Mengabsen peserta didik. 

c. Pre tes pengetahuan awal peserta didik. 

d. Peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksananakan. 

e. Peneliti membagi 4 kelompok yang terdiri dari 5 peserta didik. 

f. Pada tahap indentifikasi masalah, peneliti memberi penjelasan secara singkat 

tentang materi dan mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah. 

g. Pada tahap alternatif pemecahan masalah, peneliti memperluas materi dengan 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 

materi yang diberikan, dan memberikan tugas dalam bentuk LKS yang 

dikerjakan secara berkelompok. Lebih lanjut tiap kelompok diarahkan untuk 

menganalisis hasil yang telah diperolehnya kemudian dipersentasikan didepan 

kelas. Kemudian diberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapinya. 

h. Peneliti memberikan penguatan terhadap materi yang telah dibawakan, 

kemudian memberikan apresiasi terhadap pertemuan ini. 

i. Peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dibawakan. 
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Hasil observasi pada siklus II dalam implementasi metode problem solving 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Perolehan skor hasil belajar peserta didik pada siklus II 

Nomor Urut Peserta Dididk Skor Ideal Skor Perolehan 

1 100 70 

2 100 81 

3 100 70 

4 100 79 

5 100 80 

6 100 80 

7 100 88 

8 100 70 

9 100 70 

10 100 80 

11 100 72 

12 100 76 

13 100 75 

14 100 86 

15 100 69 

16 100 70 

17 100 80 

18 100 65 

Rata-rata 7.5 
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Tabel di atas menjelaskan bahwa observasi hasil belajar peserta didik pada 

siklus II dengan menggunakan metode problem solving pada pelajaran pendidikan 

agama Islam. Dari jumlah 18 peserta didik, 2 peserta didik yang memperoleh nilai 

Sangat Baik (SB) (85 – 100), 14 peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B) (70 – 

84), 2 peserta didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 – 69), tidak ada peserta 

didik yang memperoleh nilai Kurang (K) (46 -54) dan tidak ada peserta didik yang 

memperoleh nilai Sangat Kurang (SK) (0 – 45) dengan nilai rata-rata 7,5 

Dari hasil belajar peserta didik di atas, dikelompokkan ke dalam lima ketegori 

maka diperoleh  data yang ditunjukkan pada tebel berikut : 

Tabel 4.7 Data Rekapitulasi Hasil Belajar PAI Siklus II 

Nilai Kategori Peserta Didik Persentase 

0 – 45 Sangat Kurang 0 0% 

46 – 54 Kurang 0 0% 

55 – 69 Cukup 2 11% 

70 – 84 Baik 14 78% 

85 – 100 Sangat Baik 2 11% 

Jumlah 18 100% 

Tabel di atas menjelaskan bahwa 2 peserta didik yang memperoleh kategori 

Cukup (11%), 14 peserta didik yang memperoleh kategori Baik (78%) dan 2 peserta 

didik yang memperoleh kategori Sangat Baik (11%) Dengan nilai rata-rata peserta 

didik 7,5, maka pada siklus II ini indikator keberhasilan sudah tercapai. 

3. Observasi 

Observsi terhadap pelaksanaan siklus II (kedua) dilakukan untuk melihat 

apakah pembelajaran PAI dengan menggunakan metode problem solving sesuai 
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dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Berdasarkan hasil observasi pada 

pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Peserta didik sudah memahami metode problem solving. 

b. Peserta didik sudah memperhatikan penjelasan materi dan peserta didik  sudah 

terlibat mengidentifikasi masalah terkait materi yang dijelaskan. 

c. Hanya beberapa peserta didik aktif mengajukan pertanyaan terkait materi 

yang dijelaskan. 

d. Peserta didik suadah aktif berdiskusi dengan sekelompoknya dan 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Akan tetapi hanya sebagian 

peserta didik yang terlibat dalam menganalisis hasil yang diperoleh. 

e. Dalam mempersentasikan hasil kerja kelompok sudah aktif. Selain itu hanya 

beberapa peserta didik yang menanggapi hasil persentasi kelompok yang 

tampil. 

f. Masih terdapat peserta didik yang tidak terlibat dalam pemecahan masalah 

yang diberikan 

4. Analisis dan Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, masih ada beberapa hal yang perlu 

diperbaiki pada siklus II. dalam pelaksanaan penelitian ini, pencapaian indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan telah tercapai dengan nilai rata-rata 7,5, akan 

tetapi untuk memastikan ditambah satu siklus lagi. Ada beberapa hal yang perlu 

diperbaiki dalam pelaksanaan siklus ke III sebagai berikut : 

a. Hanya beberapa peseta didik yang aktif memberikan atau menaggapi hasil 

kerja dari kelompok lain. 
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b. Beberapa peserta didik kurang aktif dalam memecahkan masalah, sehingga 

peneliti harus memberi stimulus  kepada peserta didik tersebut. 

c. Terdapat peserta didik yang kurang aktif dalam menganalisis permasalahan 

yang diperoleh.  

d. Tahap pelaksanaan. 

Dalam tahap pelaksanaan peneliti harus lebih mengarahkan peserta 

didik untuk memahami materi agar peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. 

e. Tahap observasi 

Pada tahap observasi peneliti masih kurang dalam mengamati secara 

keseluruhan kegiatan dalam proses belajar mengajar. Sehingga diharapkan 

pada siklus selanjutnya dapat mengamati kegiatan peserta didik agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 

4.2.2.3 Pelaksanaan PTK Siklus III (ketiga) 

Pada siklus III dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30  Agustus 

dan 06 September 2019. Jumlah peserta didik yang mengikuti pebelajaran siklus III 

sebanyak 18 peserta didik.  Kegiatan yang dilakukan pada siklus III meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun deksripsi tahap-tahap 

siklus III sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan tindakan di kelas terlebih dahulu dilakukan 

perencanaan sebagai berikut: 
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a. Membuat RPP sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta 

didik dengan menggunakan metode problem solving. 

b. Membuat lembar observasi untuk mendapatkan data keaktifan peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

c. Mempersiapkan kelengkapan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 

d. Mengadakan refleksi terhadap hasil belajar peserta didik pada siklus II dan 

menyusun tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti mengucapkan salam sebelum memulai proses belajar mengajar. 

Kemudian, meberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik yang ingin 

memimpin doa bersama. 

b. Mengabsen peserta didik. 

c. Pre tes pengetahuan awal peserta didik. 

d. Peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksananakan. 

e. Peneliti membagi 4 kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik. 

f. Pada tahap indentifikasi masalah, peneliti memberi penjelasan secara singkat 

tentang materi dan mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah. 

g. Pada tahap alternatif pemecahan masalah, peneliti memperluas materi dengan 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 

materi yang diberikan, dan memberikan tugas dalam bentuk LKS yang 

dikerjakan secara berkelompok. Lebih lanjut tiap kelompok diarahkan untuk 

menganalisis hasil yang telah diperolehnya kemudian dipersentasikan didepan 
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kelas. Kemudian diberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapinya. 

h. Selanjutnya pada tahap merumuskan kesimpulan, peserta didik diarahkan 

untuk merangkum topik yang telah dipelajari. 

4.2.2.3.2 Pertemuan Kedua 

1. Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan tindakan di kelas terlebih dahulu dilakukan 

perencanaan sebagai berikut : 

a. Membuat RPP sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta 

didik dengan menggunakan metode problem solving. 

b. Membuat lembar observasi untuk mendapatkan data keaktifan peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

c. Mempersiapkan kelengkapan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti mengucapkan salam sebelum memulai proses belajar mengajar. 

Kemudian, meberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik yang ingin 

memimpin doa bersama. 

b. Mengabsen peserta didik. 

c. Pre tes pengetahuan awal peserta didik. 

d. Peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksananakan. 

e. Peneliti membagi 4 kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik. 
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f. Pada tahap indentifikasi masalah, peneliti memberi penjelasan secara singkat 

tentang materi dan mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah. 

g. Pada tahap alternatif pemecahan masalah, peneliti memperluas materi dengan 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 

materi yang diberikan, dan memberikan tugas dalam bentuk LKS yang 

dikerjakan secara berkelompok. Lebih lanjut tiap kelompok diarahkan untuk 

menganalisis hasil yang telah diperolehnya kemudian dipersentasikan didepan 

kelas. Kemudian diberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapinya. 

h. Peneliti memberikan penguatan terhadap materi yang telah dibawakan, 

kemudian memberikan apresiasi terhadap pertemuan ini. 

i. Peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dibawakan. 

Hasil observasi pada siklus III dalam implementasi metode problem solving 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Perolehan skor hasil belajar peserta didik pada siklus III 

Nomor Urut Peserta Dididk Skor Ideal Skor Perolehan 

1 100 75 

2 100 90 

3 100 82 

4 100 86 

5 100 85 

6 100 89 

7 100 85 

8 100 79 

9 100 75 

10 100 89 

11 100 78 

12 100 84 

13 100 80 

14 100 90 

15 100 70 

16 100 74 

17 100 86 

18 100 70 

Rata-rata 8.1 

Tabel di atas menjelaskan bahwa observasi hasil belajar peserta didik pada 

siklus III dengan menggunakan metode problem solving pada pelajaran pendidikan 

agama Islam. Dari jumlah 18 peserta didik, 8 peserta didik yang memperoleh nilai 

Sangat Baik (SB) (85 – 100), 10 peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B) (70 – 
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84), tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 – 69), tidak ada 

peserta didik yang memperoleh nilai Kurang (K) (46 -54) dan tidak ada peserta didik 

yang memperoleh nilai Sangat Kurang (SK) (0 – 45) dengan nilai rata-rata 8,1 

Dari hasil belajar peserta didik di atas, dikelompokkan ke dalam lima ketegori 

maka diperoleh  data yang di tunjukkan pada tebel berikut : 

Tabel 4.9  Data Rekapitulasi Hasil Belajar PAI Siklus III 

Nilai Kategori Peserta Didik Persentase 

0 – 45 Sangat Kurang 0 0% 

46 – 54 Kurang 0 0% 

55 – 69 Cukup 0 0% 

70 – 84 Baik 10 56% 

85 – 100 Sangat Baik 8 44% 

Jumlah 18 100% 

Tabel di atas menjelaskan bahwa 10 peserta didik yang memperoleh kategori 

Baik (56%) dan 8 peserta didik yang memperoleh kategori Sangat Baik (44%) 

Dengan nilai rata-rata peserta didik 8,1 maka pada siklus III ini indikator keberhasilan 

sudah tercapai. 

3. Observasi 

Observsi terhadap pelaksanaan siklus III (ketig) dilakukan untuk melihat 

apakah pembelajaran PAI dengan menggunakan metode problem solving sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Berdasarkan hasil observasi pada 

pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Peserta didik sudah memahami metode problem solving. 

b. Peserta didik sudah memperhatikan penjelasan materi dan peserta didik  sudah 

terlibat mengidentifikasi masalah terkait materi yang dijelaskan. 
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c. Hanya beberapa peserta didik aktif mengajukan pertanyaan terkait materi 

yang dijelaskan. 

d. Peserta didik suadah aktif berdiskusi dengan sekelompoknya dan 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Peserta didik sudah terlibat 

dalam menganalisis hasil yang diperoleh. 

e. Dalam mempersentasikan hasil kerja kelompok sudah aktif. Selain itu hanya 

bebrapa peserta didik yang menanggapi hasil persentasi kelompok yang 

tampil. 

f. Peserta didik sudah terlibat secara keseluruhan dalam memecahkan masalah 

yang diberikan. 

4. Analisis dan Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus III, indikator keberhasilan telah 

tercapai dengan nilai peserta didik rata-rata 8,1. Maka penelitian ini berhasil 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran pendidikan agama Islam 

(PAI). 

4.3 Hasil Penerapan Metode Problem Solving 

Sebelum melakukan penelitian diperoleh nilai peserta didik dari rapor 

sebagaimana yang ditunjukan pada tabel 4.5, nilai rata-rata peserta didik 6,5 dari 18 

peserta didik diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat 

baik (SB) (100 – 85), 9 peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B) (70 – 84), 7 

peserta didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 – 69), 2 peserta didik yang 

memperoleh nilai Kurang (K), tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat 

Kurang (SK) (0 – 45).  
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Pada siklus I diperoleh nilai peserta didik yang ditunjukkan pada tebel 4.4 

dengan nilai rata-rata 6,8 berdasarkan tabel tersebut maka peserta didik di 

kelompokkan kedalam kategori sebagai berikut: tidak ada peserta didik yang 

memperoleh nilai Sangat Baik (SB) (85 – 100), 10 peserta didik yang memperoleh 

nilai Baik (B) (70 – 84), 8 peserta didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 – 69), 

1 peserta didik yang memperoleh nilai Kurang (K) (46 -54) dan tidak ada peserta 

didik yang memperoleh nilai Sangat Kurang (SK) (0 – 45). Dengan nilai rata-rata 

tersebut maka indikator keberhasilan belum tercapai. 

Pada siklus II hasil belajar peserta didik pada tabel 4.6. Dari  18 peserta didik, 

2 peserta didik yang memperoleh nilai Sangat Baik (SB) (85 – 100), 14 peserta didik 

yang memperoleh nilai Baik (B) (70 – 84), 2 peserta didik yang memperoleh nilai 

Cukup (C) (55 – 69), tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Kurang (K) (46 -

54) dan tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat Kurang (SK) (0 – 45) 

dengan nilai rata-rata 7,5 maka pada siklus ini indikator keberhasilan telah tercapai, 

akan tetapi untuk memastikan dilakukan siklus selanjutnya. 

Hasil belajar belajar peserta didik pada siklus III ditunjukan pada tabel 4.8 

menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus III dengan menggunakan 

metode problem solving pada pelajaran pendidikan agama Islam. Dari jumlah 18 

peserta didik, 8 peserta didik yang memperoleh nilai Sangat Baik (SB) (85 – 100), 10 

peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B) (70 – 84), tidak ada peserta didik yang 

memperoleh nilai Cukup (C) (55 – 69), tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai 

Kurang (K) (46 -54) dan tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat 

Kurang (SK) (0 – 45) dengan nilai rata-rata 8,1 maka pada siklus ini indikator 

keberhasilan telah tercapai. 
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Berdasarkan tabel 4.2, 4.4, 4.6 dan 4.8 dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar pada siklus I, siklus II dan siklus III melalui penerapan 

metode problem solving pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) secara 

signifikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dengan tiga siklus, setiap siklus 

terdiri dari empat tahap, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi 

dan tahap refleksi, masing-masing siklus dilaksanakan dengan dua kali tatap 

muka atau pertemuan. 

2. Hasil belajar peserta didik meningkat pada siklus I dengan nilai rata-rata 6,8, 

siklus II dengan nilai rata-rata 7,5 dan siklus III dengan nilai rata-rata 8,1. 

5.2 Saran 

Metode yang selama ini yang digunakan hanya terpaku pada satu metode saja 

yakni metode ceramah sehingga kreatifitas peserta didik kurang. Maka dibutuhkan 

metode yang mampu mengarahkan peserta didik berfikir dan bertindak kreatif dalam 

proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Maka peneliti 

menyarankan bagi: 

1. Pendidik dapat memilih metode yang sesuai dengan situasi dalam kelas agar 

tercipta suasana belajar yang nyaman efektif dan dapat mengarahkan peserta 

didik berfikir dan bertindak kreatif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan sepenuhnya, salah satu metode yang dapat memenuhi kriteria tersebut  
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adalah dengan menerapkan metode problem solving, dengan diterapkanya 

metode tersebut diharapkan dapat membuat tujuan pembelajaran tercapai.  

2. Bagi peserta didik diharapkan  aktif dalam proses pembelajaran yang didalamnya 

diterapkan metode-metode pembelajaran oleh pendidik, salah satunya adalah 

metode problem solving. 

3. Bagi sekolah agar dapat memfasilitasi pendidik dan peserta didik ketika 

diterapkanya sebuah metode pembelajaran, agar pendidik dapat mengoptimalkan 

metode yang diterapkan dan peserta didik dapat memaksimalkan potensi yang 

dimilki. 
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